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Abstrak: Kinerja keuangan Kota Bogor diukur dengan menggunakan indikator perekonomian
tahun 2020 hingga 2022 dengan skor rata - rata 68,5% yang mana kategori ekonomis tersebut
masuk rasio kemandirian dibawah 100%. Indikator selanjutnya diukur dengan rasio efisiensi
pada tahun 2020 hingga 2022 menujukkan rata-rata tingkat efisiensi sebesar 101%, yang berarti
tidak efisien karena melebihi angka 100%. Indikator yang terakhir rasio efektivitas diukur pada
tahun 2020 hingga tahun 2022 dengan skor keseluruhan rata-rata 110,3% masuk kedalam
kategori efektif karena melebihi 100%.

Kata Kunci: Analisis Value For Money Terhadap Kinerja Keuangan Kota Bogor.

Abstract: Based on the explanation of the findings above, it can be concluded that: Bogor City's
financial performance is measured by economicindicators from 2020 to 2022, reachinganaverage
0f 68.5%, this figure is included in the economic category because the level ofindependence ratio is
below 100%. Bogor City's financial performance as measuredby the level of efficiency ratio in 2020
to 2022 shows an average efficiency level of 101% and the higher the efficiency level, it falls into the
non-efficiency category, because it is more than 100%. Bogor City's financial performance is
measured by the effectiveness ratio in 2020 to 2022 from the overall average which reached an
effectiveratio of 110.3% and is included in the effective category because the effective ratio isabove
100%.

Keywords: Value For Money Analysison Bogor City's Financial Performance.

PENDAHULUAN

Pelaksanaan otonomi daerah telah berjalan selama lebih dari satu dekade
memunculkan tuntutan masyarakat akan pelayanan yang optimal dan transparan, yang
terjadi pada momen bersejarah yang dikenal dengan “era reformasi”. Terjadi perubahan
dalam praktik pemberian pelayanan dan yurisdiksi oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Sebelum era reformasi, sistem yang digunakan adalah sistem
sentralisasi, namun era reformasi melahirkan sistem desentralisasi yang ditandai dengan
diterapkannya kebijakan “otonomidaerah”(Dinamika et al., 2019).

Penyaluran otonomi kepada pemerintah daerah untuk menentukan sendiri
anggaran dan belanja daerah (APBD) berdasarkan kebutuhan dan potensinya semakin
menegaskan perlunya pengelolaan fiskal yang baik dan benar. Pemerintah harus
menyampaikan atau melaporkan kepada masyarakat agar masyarakat dapat menilai
pengelolaan keuangannya sudah baik atau belum. Evaluasi kinerja keuangan perlu
dilakukan untuk mengetahui seberapa sukses pemerintah daerah dalam mengelola
keuangannya. APBD dapat dijadikan pegangan untuk menilai kinerja keuangan
pemerintah daerah anggaran tersebut dapat mencerminkan pelayanan dan hasil
pemerintah daerah dalam membiayai dan mengelola penyelenggaraan pemerintahan dan
kegiatan pembangunan di setiap daerah(Polii et al.,, 2020).

Konsep value for money (VFM) sangat penting pada pengelolaan keuangan sektor
publik, khususnya di pemerintahan daerah. Hal ini melibatkan evaluasi efektivitas dan
efisiensi pengeluaran pemerintah untuk memastikan bahwa pengeluaran tersebut
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memberikan hasil terbaik dengan biaya serendah mungkin.

Analisis value for money (VFM) adalah metode yang digunakan untuk
meningkatkan kinerja organisasi keuangan, termasuk pemerintah daerah dalam
mencapai tujuan dan target yang telah ditetapakan. Dalam konteks Kota Bogor, VFM
dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan, serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Analisis VFM sangat penting bagi Kota Bogor karena membantu pemerintah daerah
untuk:

1. Mengoptimalkan Alokasi Sumber Daya: dengan mengidentifikasi area dimana sumber
daya terbuang atau digunakan secara tidak efisiensi, kota dapat mengalihkan dana ke
program dan proyek yang lebih efektif.

2. Meningkatkan Pelayanan: Analisis VFM membantu kota untuk menilai efektivitas
layanannya dan mengidentifikasi area di mana perbaikan dapat dilakukan untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

3. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan melakukan analisis VFM
secara rutin, pemerintah kota dapat menunjukkan komitmennya terhadap
transparansi dan akuntabilitas yang penting untuk menjaga kepercayaan publik.

Contoh kasus yang terdapat di Kota Bogor yaitu sistem penyediaan air minum
dimana sistem penyediaan air bersih di Kota Bogor merupakan infrastruktur penting
yang menyediakan air minum bersih bagi penduduknya. Namun, kota ini menghadapi
tantangan dalam menjaga efisiensi dan efektivitas sistem, sehingga menimbulkan
kekhawatiran mengenai nilai manfaat investasi yang dikeluarkan.

Untuk menganalisis VFM sistem pasokan air, pemerintah kota melakukan tinjauan
komprehensif terhadap operasinya, termasuk:

1. Analisis Biaya: Kota menganalisis biaya yang terkait dengan pengoperasian dan
pemeliharaan sistem pasokan air, termasuk biaya tenaga kerja, material, dan energy.

2. Analisis keluaran: Pemerintah kota menilai kuantitas dan kualitas air yang disuplai
kepada penduduknya, termasuk jumlah rumah tangga yang dilayani dan tingkat
tekanan air.

3. Perbandingan dengan Tolak Ukur: Kota ini membandingkan sistem pasokan airnya
dengan sistem serupa di kota-kota lain untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis data kuantitatif deskriptif dengan
mendeskripsikan fakta secara objektif menggunakan angka melalui pengumpulan data
yang dihasilkan dari keadaan yang sebenarnya. Data dalam penelitian ini adalah Laporan
Realisasi Anggaran (LRA) Pemkot Bogor periode 2021 yang bersifat sekunder dan
diperoleh melalui ppdi.bogor.go.id.

Dalam penelitian ini analisis kinerja keuangan Pemerintah Kota Bogor ditentukan
dengan indikator pengukuran Value for Money menggunakan tiga rasio yaitu Rasio
Ekonomi, Rasio Efektivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna melihat kinerja keuangan Pemerintah Kota Bogor Tahun 2020 hingga Tahun
2022, penulis memakai data Laporan Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja yang
diperoleh dari website resmi PPDI Kota Bogor. Berikut Laporan Realitas Anggaran (LRA)
Pemkot Bogor.
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Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Kota Bo

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Kota Bogor 2021
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Sumber : Lporan Realisasi Anggaran Kota Bogor 2022

Penulis menggunakan metrik harga/kinerja berdasarkan rasio ekonomi, rasio
efektivitas serta rasio efesiensi. Hasil dari analisis dengan menggunakan ketiga indicator
tersebutadalah sebagai berikut:
Rasio Ekonomi

Ditetapkan otonimi daerah menuntut pemda agar mampu mengatur keuangan
wilayah otonominyadengan berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi biaya
kebutuhan daerahnya disertai pelayanan terbaik kepada masyarakat. Angka ekonomi juga
menunjukkan seberapa besar manfaat yang diperoleh masyarakat dari pembayaran pajak
dan bea daerah serta mewakili partisipasi masyarakat.

Hasil perhitungan Rasio Ekonomi wilayah Kota Bogor dari tahun 2020 sampai
dengan 2022 adalah

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rasio Ekonomi

Periode Realisasi Realisasi Tingkat Keterangan
Pendapatan Asli Pendapatan Efektivitas
Daerah Transfer

2020 872,017,242,152 | 1,415,498,666,396 61.6% Sedang
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2021

1,075,240,926,213

1,463,000,794,326

73%

Sedang

2022

1,147,623,045,708

1,639,426 533,844

70.0%

Sedang

Pengukuran tingkat kemandirian kinerja ekonomis keuangan Pemerintah Daerah
Kota Bogor pada table diatas ini, sesuai dengan table dibawah bisa dicermati bahwa di
tahun anggaran 2020 sampai dengan 2022. Pemerintah Kota Bogor berhasil mencapai
tingkat kemandirian kinerja antara 61% hingga 73% dengan kriteria cukup mandiri.
Kondisi cukup stabil antara tahun 2021 sampai tahun 2022 dengan tingkat kemandirian
sekitar 70%.

Rasio Efektivitas
Dengan mengukur efektivitas, dapat dilihat seberapa baik peningkatan pendapatan
daerah sesuai dengan target yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu. Peningkatan
pendapatan daerah ditargetkan untuk meningkatkan kemampuan pemerintah dalam
menghasilkanpendapatan daerah yang tinggi. Oleh karena itu dapat dikatakan Pemerintah
Kota Bogor sudah mencapai kinerja yang efektif sesuai dengan data dibawabh ini:
Tabel 5. Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas

Periode Realisasi Target Penerimaan | Hasil Rasio Keterangan
Penerimaan PAD PAD
2020 872,017,242,152 741,531,123,201 117.6% Sangat Efektif
2021 1,075,240,926,213 | 914,550,650,320 118% Sangat Efektif
2022 1,147,623,045,708 | 1,150,887,225,486 | 100% Efektif

Tingkat efektivitas tertinggi sebesar 117,6% pada tahun 2020, secara umum hal ini
menunjukkan Pemerintah Kota mampu memperbaiki dan memantaunya dengan baik
melalui retribusi, tuntutan, dan sumber lainnya.

Rasio Efesiensi

Tingkat efesiensi Pemerintah Kota Bogor pada tahun 2020 tingkat efesiensi sebesar
97%, di tahun 2021 tingkat efesiensi sebesar 100% lalu di tahun 2022 sebesar 107%.
Rasio Efesiensi kinerja keuangan Kota Bogor ini termasuk tidak efisien. Dibawah ini
merupakan hasil perhitungan tingkat efesiensi Kota Bogor dari Tahun 2020 hingga 2022:

Tabel 6. Hasil Perhitungan Rasio Efesiensi

Periode Anggaran (Rp) Jumlah yangdi Tingkat Keterangan
Realisasikan (Rp) Efesiensi
2020 2,353,736,171,982 2,428,579,503,649 97% Kurang
Efesien
2021 2,636,065,820,905 2,644,780,935,777 100% Kurang
Efisien
2022 2,984,193,683,003 2,787,105,058,802 107% Tidak Efisien

Tabel diatas menunjukkan Kota Bogor tergolong tidak efisien pada kategori ini
karena tingkat pencapaiannya berada diatas angka 100%. Dan pada tahun 2021 hingga
2022 pemerintah daerah belum mampu memanfaatkan sumber daya anggaran dengan
sebaik-baiknya untuk merealisasikan anggaran belanja.

KESIMPULAN



Analisis Value For Money (VFM) pada kinerja keuangan Kota Bogor pada tahun
2020-2022 menunjukkan bahwa Kota Bogor telah memenuhi target yang sudah
ditetapkan dengan biaya yang efektif dan efisien. Rasio ekonomis, efesiensi, dan
efektivitas yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kota Bogor telah
mampu mengelola keuangan dengan baik dan mencapai tujuan telah ditetapkan.

Peningkatan Pendapatan: Untuk meningkatkan pendapatan Kota Bogor, dapat
dilakukan dengan meningkatkan pajak dan biaya operasional yang efektif dan efisien.

Optimalkan Pengeluaran: Untuk mengoptimalkan pengeluaran Kota Bogor,
dapat dilakukan dengan mengurangi biaya yang tidak diperlukan dan meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan sumber daya.

Meningkatkan Kualitas Pelayanan: Untuk meningkatkan kualitas pelayanan
Kota Bogor, dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas SDM dan meningkatkan
investasi pada infrastruktur dan fasilitas.

Meningkatkan Transparansi: Untuk meningkatkan tranparansi Kota Bogor,
dapat dilakukan dengan meningkatkan pengawasan dan pengelolaan keuangan yang
lebih baik.

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat: Untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat Kota Bogor, dapat dilakukan dengan meningkatkan Kkesadaran
masyarakat mengenai pentingnya mengelola keuangan yang baik dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan.
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